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Eksploitasi Sumber Daya Alam dalam Perspektif Kiai
Muhammad Al-Fayyadl

Ditulis oleh Agus Widiey pada Rabu, 05 Juni 2024

Sebagaimana yang kita sadari, memelihara keindahan alam adalah investasi dalam
menyejahterakan makhluk secara komprehensif. Dengan menjaganya, kita berupaya
mengatasi perubahan iklim global. Konservasi energi, penggunaan sumber daya
terbarukan, dan pengurangan emisi gas rumah kaca adalah langkah-langkah
penting untuk menciptakan lingkungan yang berkelanjutan.

Kiai Muhammad Al-Fayyadl atau yang akrab disapa Gus Fayyadl, yang kerap
memberikan pemahaman tentang masalah ekologis pernah berkata: “Bukankah kita
khalifah, pemimpin di muka bumi ini? Kalau kita merasa menjadi khalifah, makhluk
paling keren di jagat raya, bukankah kita seharusnya mengasihi siapa saja yang hidup
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bersama kita? Memakmurkan bumi yang kita tempati ini? Jika kita bisa bersikap bijak,
insyaallah tanah tempat kita hidup ini tidak akan menjadi gersang dan tak nyaman,  seperti
yang saat ini banyak kita jumpai (alam sedang memperingati kita) terkadang, kita sebagai
khalifah di atas bumi, dan tentunya sebagai manusia yang memiliki pikiran, lupa pada
batas-batas ukuran yang harus kita sadari, sehingga alam kerap kali kita eksploitasi dengan
cara berlebihan.”

?????? ????? ??????? ???????????????? ??????? ??????? ??? ?????????
?????????? ? ????????? ?????????? ??????? ???? ????????? ??????? ??????????
???????????? ???????? ????????? ?????????? ??????????? ???? ? ????? ????????
???????? ??? ??? ????????????

Baca juga:  Ulama Banjar (144): Drs. H. Husain Ahmad

(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan
khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang
merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan
menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui. (Al-Baqarah ayat 30)

Setidaknya, dari ayat di atas ini, sekaligus dari pernyataan Gus Fayyadl, kita bisa belajar
lebih baik lagi untuk menghargai makhluk lain. Kita tidak boleh egois, perlu dipikirkan
secara matang sebelum akibat dari apa yang kita lakukan berdampak pada kita sendiri
pada akhirnya. Lebih baik, mencegah daripada mengobati. Ingat, kita tidak hidup sendiri,
melainkan hidup dengan makhluk lain.

Oleh karena itu, sebagai manusia yang bergantung pada alam, seharusnya bisa membatasi
diri untuk tidak merusak alam yang kita tempati. Saya masih ingat, pada tahun 2015 yang
lalu, PBNU mengharamkan ekploitasi sumber daya alam di Indonesia, tetapi hari ini
Ketum PBNU justru berterima kasih karena presiden mengizinkan pengelolaan tambang.
Padahal, saya juga masih ingat, beberapa kasus yang terjadi karena persoalan agraria
hingga terjadi pembunuhan.

Seseorang pun bertanya pada Gus Fayyadl; Apa bisa kita menghadapi kekuatan-kekuatan
besar itu? Beliau pun menjawab; Bisa, asalkan kita tetap maju, sebagai warga NU, kita
harus bangkit, bangkit itu berarti melawan ketakutan diri kita sendiri untuk membela
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kebenaran, walaupun itu tidak mudah. Di situ kita saling menyemangati. Intinya, sebagai
generasi muda, kita harus punya nyali, karena perjuangan kita belum seberapa kalau
dibandingkan dengan pengorbanan para ulama dulu dalam mengusir penjajah. Itu sedikit
cerita dari acara kemarin.

Baca juga:  100 Tahun Rosihan Anwar: Pembaca, Pengalaman, Islam

Lalu bagaimana jika hari ini justru saling Ketum PBNU dan Presiden saling sepakat, siapa
lagi yang bisa membela rakyat? sebelum mengakhiri dari tulisan sederhana ini, saya akan
mengikatkan apa yang telah diperintahkan al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia,
apalagi sebagai khalifah-Nya di atas bumi.

????? ??????????? ??? ????????? ?????? ???????????? ??????????? ???????
??????????? ????? ???????? ??????? ???????? ????? ???????????????

“Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. Berdoalah
kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat
dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.”  (Al-A’raf ayat 56)

Semoga dengan ayat di atas ini, kita bisa menyadarinya secara kolektif, bahwa alam dan
seisinya harus bisa jaga dengan sebaik-baiknya. Semoga bermanfaat!
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